Kajian Tafsir Ayat-Ayat Al-Qur'an Tentang Wanita Dalam Hubungannya Dengan Laki-Laki by Rachim, Abdur
-- 
TARJIH EDISI KE I DESEMBER 19961 
KAJIAN TAFSIR AYAT-AYAT AL-QLTR'AN 
TENTANG W A N I T A  DALAM HUBUNGANNY A DENGAN LAKI-LAKI 
Pendekatan Tafsir 
Dm. H. Abdur Rachirn 
ABSTRAK 
Ayat-ayat al-Qur'an sudah purna, hadis-hadis Nabi yang memberikan penqfsiran 
sudah tuntas pula, sedang para pionir tqfsir al-Qur'an secara estqfet telah 
meninggalkan kita, sementara fenomena dalam bermqarakat tumbuh dun 
berkembang t e rn  tanpa henti. Fenomena yang muncul dun berkembang adakalanya 
merupakan perulangan dari fenomena lama yang lahir dalam bentuk baru. 
Menghadapi fenomena serupa ini diperlukan usaha untuk merepruduksi ulang 
hasil-hail penqfsiran yang sudah ada. Ada kalanya fenomena itu munntl dalam 
bentuk yang sama sekalz baru yang merupakan tantangan (challenge) bagz para 
mufassir dun para pemikir untuk memberikan respon. Tantangan yang banyak 
mendominasi perbincangan di kalangan intelektual davasa ini antara lain adalah 
wacana tentang wanita. Oleh karena itu diperlukan pengkajian kembali bimbingan 
vat-ayat alQurlan dari berbagai a p e 4  agar diperoleh bimbingan yang 
memadai untuk mengkaji masalah-masalah wanita, terutama hak dan kavajiban 
r I wanita tentang kehidupan bermqarakat dun beragama. 
I. PENGANTAR 
Artikel ini bertujuan untuk 
melakukan pengkajian terhadap ayat- 
ayat al-Qur'an, yang mengatur tentang 
hak-hak dan kewajiban kaum wanita 
dalarn kehidupan bermasyarakat dan 
beragama di dalarn hubungannya 
dengan kaum pria. Kajian .ini akan di- 
lakukan dengan melalui pendekatan 
tafsir, dalam arti melalui penggalian 
makna. yang terkandung dalam ayat- 
ayat al-Qur'an dari berbagai aspek pe- 
nafsiran. Kajian ini mempunyai 
harapan agar bimbingan yang terdapat 
di dalarn firman Allah itu dapat dipan- 
carkan dalam kehidupan berma- 
syarakat dan beragama, sehingga 
fimgsi al-Qur'an sebagai hidayah be- 
nar-benar dapat dirasakan yang selan- 
jutnya akan menghiasi sikap, tingkah 
laku perbuatan umat klam sehari- 
hari. 
Mungkin akan terpetik sebuah 
pertanyaan mengapa harus melakukan 
kajian ulang terhadap tafsir ayat-ayat 
al-Qur'an, dalam ha1 ini ayat-ayat 
tentang wanita? Bukankah telah 
banyak mufassir dalam berbagai kitab 
tafsirnya telah mernberikan penafsiran, I 
sehingga m a t  klam sekarang cukup i 
mengkaji dari hasil penafsiran' mereka? 
Jawabannya ialah karena ayat- 
ayat al-Qur'an sudah puma dan hadis- 
hadis Nabi yang memberikan 
penafsiran sudah tuntas pula, sedang 
para pionir tafsir al-Qur'an secara 
estafet telah menmggall<an kita, semen- 
tara fenomena dalam bmasyarakat 
tumbuh dan berkembang terus tanpa 
henti. Fenomena yang muncul dan 
berkembang adakalanya merupakan 
perulangan dari fenomena lama yang 
lahir dalam bentuk baru. Menghadapi 
fenomena serupa ini diperlukan usaha 
untuk mereproduksi ulang hasil-hasil 
penafsiran yang sudah ada. Ada 
kalanya fenomena itu muncul dalam 
bentuk yang sama sekali baru yang 
merupakan tantangan (challenge) bagi 
para mufassir dan para pemikir untuk 
memberikan respon. Oleh karma itu 
diperlukan pengkajian kembali bim- 
bingan ayat-ayat al-Qur'an dari 
berbagai aspek, agar diperoleh birn- 
., bingan yang mernadai yang berimbang 
dengan perkembangan @an 
manusia. 
Reinterpretasi seperti itu pernah 
terjadi ketika terjadi pembaharuan di 
Mesir sebagai akibat sentuhan budaya 
antara kaum Muslimin di Mesir clan 
renaissance yang terpancar dari 
Perancis, yang dibawa oleh Napoleon 
Bonaparte. Napoleon Bonaparte 
melakukan pendaratan di Iskandariah 
pada tahun 1798 dengan membawa 
bala tentara dan ekspedisi yang terdiri 
dari para peneliti dan ilmuwan. Setelah 
peristiwa itu terlihat kelemahan kaum 
Muslimin menghadapi Perancis yang 
giat-giatnya melakukan revolusi di 
segala bidang. Hal itu menyebabkan 
kaum Muslimin merasa perlu 
melahukan reinterpretasi terhadap ayat- 
ayat al-Qur'an, terutama yang 
bersangkut paut dengan ilmu penge- 
tahuan serta ketatamasyarakatan, di 
antaranya vat-ayat yang bersangkut 
paut dengan wanita, mengingat di saat 
itu sedang gencar-gencamya dikurnan- 
dangkan emansipasi wanita. 
Salah seorang yang sangat 
besar perhatiannya terha&p masalah 
itu ialah Qasim Amin yang sangat gigih 
meneliti ayat-ayat al-qur'an dan hadis 
Nabi yang mengatur tentang wanita. 
Beliau dilahirkan pa& tahun 1863 dan 
merupakan salah seorang murid 
Muhammad Abduh yang terkenal itu. 
Qasim Amin dikirirn ke Perancis untuk 
memperdalam llmu Hukum. Setelah 
menyelesaikan studinya ia kembali ke 
negerinya pa& tahun 1885. 
11. Persamaan Kedudukan Pria Dan 
Wanita 
k Di Bidang Kemanusiaan 
Al-Qur7an memberikan bim- 
bingan bagi kaum Muslimin agar 
memahami adanya prinsip persamaan 
pria dan wanita. Al-Qur'an 
menyatakan bahwa pria dan wanita itu 
diciptakan dari jenis yang satu. 
Keterangan mengenai ha1 itu terdapat 
dalam p d i a n  Muhammad Abduh 
terhadap swat an-=a' ayat 1 : 
/ J /  / a  ///. 
b ~ k + & 3  
damir (kata ganti nama) h pa& 
kata Q itu menurut beliau merujuk 
kepada -"A&+& 
Kata ini oleh Muhammad Abduh di- 
artikan dengan cara 
&'&'eJ\P- 
yaitu dengan menginterpretasi penger- 
tian sebagai irJ' 
sehingga makna potongan ayat tersebut 
menjadi "Dan Allah menciptakan istri- 
v a  (Hawa) dad  jenis yang sama". ' 
Muhammad Abduh tidak mau 
menerima penafsiran mayoritas 
mufassirin yang mengartikan dengan 
badan satu. Apabila difahami seperti 
itu maka terkesan bahwa AUah 
menciptakan isierinya (Hawa) dari 
badan yang satu yaitu Adam. Jumhur 
mufassirin memerinci penafsirannya 
bahwa Hawa itu diciptakan dari tulang 
rusuk Adam sebelah kiri yang diamb'il 
pada saat tidur. Menurutnya hadis- 
hadis yang memberikan penjelasan 
serupa itu berasal dari hadis-hadis 
Isrczlryat, yang keterangannya sama 
seperti yang terdapat dalam Perjanjian 
Lama pasal ke 2 Kitab Kejadian. 
Apabila kita setuju dengan 
penafsiran Muhammad Abduh, maka 
penafsiran itu memberikan isyarat 
bahwa pria dan wanita mempunyai 
status yang sama, karena diciptakan 
dari satu jenis. Ayat itu d i e  
untuk menghrlangkan anggapan yang 
merata di masa jahiljah. Di masa 
Jahhyah wanita tidak dianggap berhak 
menerima warisan, bahkan wanita 
&pat diwarisi seperti barang, apabila 
suaminya meninggal. Bahkan para 
wanita yang bemasib malang menjadi 
budak, bisa dipaksa melacur diri dan 
&pat diperdagangkan seperti barang 
(bwgan- 
Latar belakang sosial yang 
sangat buruk bagi wanita seperti itu 
&pat ditelusuri dalam hadis: 
Artinya : 
Dahulu (di zaman jahiliyah) 
apabila seorang meninggal, maka 
para tt>alinya yang berhak 
terhadap para isteri~rya. Apabila 
sebagian waliya berkehendak ia 
dapat mengawininya. Akan tetapi 
boleh juga wali-walinya itu 
mengawinkan atau tidak, mereka- 
lah yang lebih berhak daripada 
keluarganya". Lalu turunlah ayat 
ini. W.R. Bukhari dari Ibnu 
Abbas]. 
Yang dimaksud "ayat ini" dalam hadis 
tersebut adalah iirman Allah: 
Artinya : 
" Wahai orang-orang yang 
beriman tidak halal bagi kamu 
mengawini wanita dengan jalam 
paksa. " (Q.S. An Nisa :9). 
Ayat ini memberi perIindungan pa& 
wanita agar mereka diberi hak untuk 
menentukan kehendaknya dan tidak 
boleh dirampas kernerdekaannya. 
Adanya kasus pemaksaan 
terhadap budak untuk berbuat lacur 
dapat diketahui dalam hadis yang lain. 
Kasus itu menjadi latar belakang turun- 
nya ayat yang melarang perbuatan 
tersebut : 
Artinya : 
Dari Jabir dilaporkan bahwa 
sebenarnyalah Abdullah bin Ubay 
mempunyai seorang budak 
bernama Musaikah dun seorang 
lagi bernama Umaimah. Lalu 
Abdullah bin Ubay memaksa 
hduanya untuk melacur. 
~ e r n d a n  hdua budak itu 
mengadukm kejadian itu pada 
Nabi saw. Lalu Allah menuruhn 
ayat (yang artinya), "Dan 
janganlahmu memaksa gadis- 
gadismu untuk melacur." (An- 
Nur:33). 
[H.R. Muslim dari Jabir]. 
1 Sebagai penegas terhadap 
i persarnaan kedudukan wanita dan pria perlu pula dibawakan hadis Nabi : 
3 
Artinya : 
i Wanita itu saudara kandung pria. 
hadis ini benar-benar memberikan 
kedudukan yang sama antara jnia dan 
wanita. 
Pa& beberapa suku ditemukan 
suatu adat kebiasaan bahwa ayah 
mernpunyai hak untuk melakukan 
wa'dul-banat. Al-Qur'an membeberkan 
kebiaan jelek itu dengan tujuan 
supaya mereka sudi menghentikannya. 
Allah SWT berfu-man: ' 
An-Nahl : 58-59 
Artinya : 
Dan apabila seseorang dari 
mereka diberi kabar dengan 
(kelahiran) anak perempuan ku- 
samlah mukanya, dalam keadaan 
marah. l a  menyembunyikan 
muka-nya dari orang banyak, 
I 
disebabkan karena burukPrya 
I 
berita yang disampaikan 
hpadanya. .4pakah dia akan 
memeliharanya dengan menang- 
gung kehinaan utaukah akan 
menguburkannya (hidup-hidup). 
Ketahuilah alangkah burukmya 
apayang mereka tetapkan itu. , 
Di samping Allah mencela 
kebiasaan jelek mereka, dinyatakan 
pula bahwa perbuatan mereka itu akan 
dimintai perkggupjawaban. 
Allah SWT ber fhan  : 
Artinya : 
Dan ingatlah apabila bayi-bayi 
perempum vang dikubzir hidup- 
hidup dimintiri yertirnggungan 
jawab, kirrena dosa apakah dia 
dibunuh. 
Ayat ini memberikan ketegasan bahwa 
tindakan mengubur anak perempuan 
mereka hidup-hidup adalah tindakan 
kejahatan yang ham dipertanggung- 
jawabkan di hari mahsyar. 
B. Di Bidang :[badah 
Pernah terjadi pertanyaan yang 
&tang dari Urnrni Salamah yang 
mengesankan seolah-olah al-Qur'an 
hanya menyebutkan perjuangan kaum 
pria saja, dan tidak mempedulikan 
perjuangan kaum wanita, seperti 
disebutkan dalam hadis berikut : 
Arhya : 
Dari Urnrni Salamah bahwa ia 
pernah berkata : "Ya Rasulullah, 
says tidak mendengar Allah 
menyebutkan wanita sedikztpun 
dalam hijrah. Maku turunlah ayat 
bang artinya), "Maka Tuhan 
memperkenankan permohonan 
mereka (dengan berfirman) : 
"Sesungguhnya Aku tidak menyia- 
nylakan amalan orang-orang 
beramal di antara kamy baik laki- 
laki maupun perempuan, karena 
sebagian kamu adalah bagian dari 
sebagian yang lain" (Q.S. Ali 
Imran :195). 
p.R al-Hakim dan at-Turmuzi 
(lafal at-Turmuzi dari Ummi Sa- 
lamah]. 
Ayat ini &pat memberi 
petunjuk bahwa laki-laki dan perem- 
puan sama-sarna mempunyai hak 
menerima imbalan dari amal perbuat- 
annya. Berdasar ayat tersebut, maka 
tertolaklah anggapan yang termuat 
dalarn pepatah "suarga numt, neraka 
katut", yang maksudnya apabila suami 
masuk surga, maka istri ikut menikmati 
surga pula dan apabila sang suami 
dijerumuskan ke neraka, sang istripun 
akan terseret ke saii. 
Firman Allah berikut ini 
membuktikan kebenaran penolakan itu. 
Artinya : 
Allah membuat isteri Nuh dun 
isteri Luth sebagai perurnpamaan 
bagi orang orang kafir. Keduanya 
berada di bawah pengawasan dua 
orang hambayang saleh di antara 
hamba-hamba kami, IaIu kedua 
isteri itu berkhianat kepada kedua 
suaminya, maku kedua suaminya 
itu tiada dapat membantu mereka 
sedikitpun dari siksa Allah dun 
dikatakan (kepada keduanya) 
Masuklah ke neraka bersama 
orang yang masuk (neraka). Dan 
Allah membuat isteri Fir'aun 
sebagai perumpamaan bagi 
orang-orang yang beriman, ketika 
ia berkata "Ya Tuhanku bangun- 
lah u~ztuhh rumah di sisi-Mu 
dalam surga dun selamatkanlah 
aku dari Fir'aun dun perbuat- 
annya dun selamatkanlah aku dari 
kaum zalim. at-Tahrim : 10-11 
C. Di Bidang Keluarga 
Kesepakatan antara pria dan 
wanita untuk membqtuk rumah 
tangga membawa mereka ke &lam 
perikatan hidup bersarna. Masing- 
masing pihak dengan d d a n  
tentunya harus hidup bersama dalam 
arti salaing harga menghargai satu 
dengan yang lain. Masing-masing 
pihak sudah tentu harus membatasi diri 
agar tidak menerjang kebebasan yang 
lain. Oleh sebab itu hak-hak dan 
kewajiban masing-rnasing memerlukan 
aturan dan bimbingan agar dapat 
berimbang. 
Allah S W  berfiman : 
C"" .u\*l+ .W'>jpG jk>\ 
1 (Q.S. an-Nisa' : 34) 
Artinya : 
Kaum pria itu pemimpin kaum 
wanita, karena Allah telah 
mengutamakan sebagian melebihi 
sebagian yang lain, dun karena 
h m  pria membelanjakan harta 
mereka 
Keutamaan yang diberikan 
Allah kepada kaum pria melebihi kaum 
wanita itu dalam ayat yang lain 
dinyatakan secara tegas dalam firman 
Allah: 
(Q.S. al-Baqarah : 228) 
Artinya : 
Dan katm wanita mempunyui hak 
yang seimbang dengan h a j i b -  
annya menurut cara yang mak& 
Akan tetapi karm pria mempu- 
nyai satu derajat melebihi h m  
wanita. Dan Allah maha Perkma 
Iagi Maha Bijaksana. 
Menghadapi kebijaksanaan 
tersebut kaum Muslimin hendaklah 
meyakini bahwa pada prinsipnya hak- 
hak dan kewajiban kaum wanita 
berimbang dengan hak-hak dan 
kewajiban kaum pria, terkecuali 
mengenai tanggung jawab kepemim- 
pinannya yang dibebankan di pundak 
kaum pria sebagai imbangan dari 
tanggung jawab kelangsungan hidup 
rumah tangga. Kaum Muslimin 
dihimbau agar tidak mengangan- 
angankan kebijaksanaan lain, karena 
ketentuan itu sebagai perimbangan 
Yang a f l  
k& i , ~  
(Q.S. an-Nisa' : 32) 
Artinya : 
Dan janganlah kamu iri hati 
terhadap apa yang dikaruniakan 
Allah kepada sebagian kamu 
melebihi sebagxan yang lain. 
(Xarena) kaum pria mempunyai 
bagian dari apa yang mereka 
usahakan dun katm wanita 
mempunyai bagian dari apa yang 
mereka usahakan. Dan mohonlah 
kepada sebagian dari karu- 
niaNya. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu. 
D. Hak-hak dan Kewajiban Wanita 
dalam Masyarakat 
Dalam surat an-Nisa' : 34 
AUah SLVT mernberikan hak 
kepemimpinan pa& kaum pria, sedang 
kaum wanita yang diiifati dengan as- 
salihat ialah mereka yang dalam arti 
taat, dan dalam arti memefihara diri 
dan menjaga harta di saat suami 
bepergian. Penerapan prinsip serupa 
itu dalarn kehidupan bermasyarakat 
menirnbulkan sikap pro clan kontra. 
Sikap yang pro rnempunyai 
pandangan bahwa kehidupan berma- 
syarakat dan bernegara itu merupakan 
perluasan dari kehidupan keluarga atau 
N I ~ M ~  tangga. Berdasar pandangan ini, 
maka prinsip yang berlaku bag, 
kehidupan keluarga itu diterapkan 
secara umum pa& kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara itu. Di 
sisi lain sikap yang kontra 
berpandangan bahwa ketentuan itu 
hanyalah berlaku bagi kehidupan 
keluarga, bukan dalam kehidupan 
bemasyarakat dan bemegad. 
Bila dicermati, dalam ayat 
tersebut memang tidak disebutkan $1 
blryut sehingga ada yang berpendapat 
bahwa bimbingan ayat tersebut 
diperlakukan secara urnum, sedang 
yang lain sesuai dengan konteksnya, 
yakni diperlukan di dalam kehidupan 
keluarga atau rumah tangga saja. 
Sikap yang memperlakukan 
ayat itu secara umum berpandangan 
bahwa yang memegang pimpinan 
dalam cabang-cabang kegiatan dalarn 
kehidupan bennasyarakat dan 
bemegara hanyalah kaurn pria. Mereka 
memperkuat pandangan tersebut 
dengan sabda Rasul : 
(H.R. Bukhari dari Abi Bakrah) 
Artinya : 
Suatu h u m  sekali-kali tidak akan 
berbahagia, yang menyerahkan 
ztrusan mereka pada wanita. 
Dan memperkuat pula dengan 
perkataan Ibnu Umar : 
Artinya : 
Rumah Aisyah lebih baik dari 
pelana untanya. 
Juga dengan perkataan Ali bin Abi 
Talib : 
Artinya : 
Wahai orang yang ada di pelana 
unta! Allah telah memerintahkan 
karnu untuk tinggal (&duk) di 
rumahmu, h u d i a n  mengapa 
- 
karnu keluar untuk bewerang?." 
Pada saat itu Aisyah tidak memberikan 
bantahan bahwa AUah tidak memerin- 
tahkan kaum wanita untuk duduk- 
duduk di  rumah, sehiqgg mereka 
mempunyai hak untuk m e m e h r a  diri 
dalam politik dan peperangan. 
s e w  Yaw ber~an- 
bahwa surat an-Nisa1:34 hanya 
mengatur kehidupan keluarga dan 
runlah t w P ,  be~pef.zang teguh pads 
konteks ayat tersebut yang tanpak 
dalam dalalah lafamya penyebutan ar- 
rgal dan al-qur'an yang meng- 
isyaratkan pa& kehidupan keluarga. 
Pertanyam yang muncul 
kemudian adalah padiiran tektual 
atau kontektuall<ah yang harus kita 
kembangkan dalam perkembangan 
fikiran yang . melanda kehidupan 
sekarang ini ? 
Perlu diingat bahwa Aisyah 
sendiri menyesali sikapnya, sebagai- 
mana diutarakan oleh Ibnu Abdil Ban 
sebagai berikut : 
Artinya : 
I Diriwayatban bahwa Ummul 
I 
Mu'minin (panggilan Aisyah) 
mengadu pada Abdullah bin 
Umar r.a. seraya berkata 
"Mengapa engkau tidak 
mencegah saya agar tidak keluar 
ke medan pertempuran 7" Lalu 
lbnu Umar berkuta "Saya mebhat 
seorang tokoh yang telah 
menguasai dirirnu dun saya hhdak 
melihat e n g h  menyelisihi~a". 
Lalu Aisyah berkata "Seandainya 
engkau mencegahku saya tidak 
keluar. 
E. Hak Wanita dalam Imamah 
S halat 
Masalah mengenai wanita 
menjadi imam shalat muncul ke 
permukaan dalam diskusi fiqh 
perernpuan di berbagai kesempatan, 
oleh karena itu masalah tersebut 
menjadi penbrig unntuk dibahas. Kitab 
Bidayah Mujtahid menyebutkan bah- 
wa para fuqaha berbeda pendapat 
tentang imamah wanita dalam shalat. 
Jumhur berpendapat bahwa 
wanita tidak boleh mengirnami pria, 
dengan alasan bahwa tidak a& dalil 
yang membenarkan imamah wanita 
terhadap kaum pria. Mereka juga 
menggunakan analogi bahwa jika 
ternpat sembahyang wanita pada shalat 
jama'ah itu di belakang kaurn laki-laki, 
maka bagaimana mungkin dia tarnpil di 
depan. hadis yang secara tegas 
melarang wanita mengimami kaum pria 
adalah : 
4kk.~.+743L--"~~\ ?;51r 
(H.R. Ibnu Majah dari Jabir) 
Artinya : 
Janganlah seorang wanita 
mengimami pria, dan jangan pula 
orang Arab gunung mengimami 
orang-orang muhajir, serta jangan 
orang yang jahat m e n g h m i  
orang mu'min. 
hadis tersebut nilainya lemah karena 
Abdullah bin Muhammad al-'Ad* 
salah satu perawinya tertuduh 
membuat hadis paIsu dan gurunya 
lernah, maka tidak &pat dijadikan 
sandaran. 
hadis yang dijadikan dasar 
dibolehkannya wanita mengimami pria 
adalah : 
4. L p  JC&,~$, 6\JYJcji 
u J *. 
$\>&\@5IL2~L&j A>3LL+4L&l 
(H.R. Abu Dawud dari Ummi 
Waraqah) 
Artinya : 
Bahwa Rasulullah saw pernah 
menzenguk Ummi Waraqah di 
rumahnya dun Nabi menyuruh 
seorang muadzin untuknya serta 
memerintah Ummi Waraqah 
mengimami penghuni rumahnya. 
Memang di antara penghuni rumahnya 
a& orang laki-laki tetapi dia itu 
budaknya. 
Dalam rangkaian sanad terda- 
pat perawi yang bernama Walid yang 
masih diperselisihkan kesahihannya. 
Ibnu Hibban mernasukliannya ddarn 
kategori golongan perawi yang dlaif. A1 
Aqdy menganggap hadis al-Walid 
tersebut idtirab. Juga Abdur Rahrnan 
bin Khallad yang menerima langsung 
hadis itu dari Umrni Waraqah seorang 
yang majhul. Namun demikian tidak 
dapat dikesampingkan adanya bebera- 
pa pihak yang menilainya sahih, walau 
untuk dijadikan hujah masih ragu- 
ragu Jika &ti kaidah al-jarhu 
muqaddamun 'ala at-ta 'dil, maka 
hadis tersebut tak dapat dijadikan dasar 
hukum 
III. PENUTUP 
. . Dermlaan pedkiran ayat-ayat 
al-Qur'an yang mengatur tentang hak- 
hak dan kewajiban wanita dalam 
hubungannya dengan laki-laki yang 
dapat dikemukakan dalarn &el ini, 
semoga bermanfiat bagi pengembang- 
an kajian tafsir al-qur'an pada 
khususnya dan pengembangan ilmu 
pengetahuan pada umumnya. 
Di antara uraian dalam &el 
ini dim- terdapat kekurangan 
dan kelemahan maka kekurangan itu 
tiada lain datang dari harnba Allah 
yang memiliki keterbatasan dan 
kekurangan. Perbaikan, koreksi dan 
ma'af yang sebesar-besarnya sangat 
diharapkan datang dari seluruh 
pembaca. 
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